PERAN KOMUNIKASI DALAM PROSES PERTUKARAN

Dalam proses pertukaran terjadi proses komunikasi baik langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian komunikasi memegang peranan penting dalam proses pertukaran. 
Pada tingkat dasar, komunikasi dapat menginformasikan dan membuat konsumen potensial menyadari atas keberadaan produk yang ditawarkan. Komunikasi dapat berusaha membujuk konsumen saat ini dan konsumen potensial agar berhasrat masuk ke dalam hubungan pertukaran (exchange relationship). Komunikasi juga dapat dijadikan sebagai pengingat bagi konsumen mengenai keberadaan produk, yang ada pada masa lalu pernah dilakukan transaksi pertukaran pada produk itu.

Peran lain dari komunikasi adalahuntuk membedakan (differentiating) produk yang ditawarkan oleh satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Upaya membedakan produk ini dilakukan dengan mengkomunikasikan kepada konsumen bahwa produk yang ditawarkan berbeda dengan produk lainnya yang sejenis. Diferensiasi produk juga berkaotan erat dengan product positioning.

Pada tingkatan yang lebih tinggi, peran komunikasi tidak hanya pada mendukung transksi dengan menginformasikan, membujuk, mengingatkan dan membedakan produk, tetapi juga menawarkan sarana pertukaran itu sendiri. Proses komunikasi yang terjadi bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan produk, tetapi juga sebagai sarana penghantaran nilai-nilai sosial kepada masyarakat. 
MODEL KOMUNIKASI PEMASARAN

Komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk menyampaikan pesan kepada publik terutama konumen sasaran mengenai keberadaan produk di pasar. Konsep yang secara umum sering digunakan untuk menyampaikan pesan adalah apa yang disebut sebagai bauran komunikasi (promotion mix).
Komunikasi pemasaran memegang peranan yang sangat penting bagi pemasar. Tanpa komunikasi, konsumen maupun masyarakat secara keseluruhan tidak akan mengetahui keberadaan produk di pasar.

Model komunikasi pemasaran yang biasa dikembangkan pada umumnya tidak jauh berbeda. Model komunikasi pemasaran meliputi sender (source). Pertama kali pesan komunikasi datang dari sumber . dalam pemasaran sumber bersarti pihak yang mengirim pesan tentu saja pemasar. Proses selanjutnya yaitu pemasar menentukan bagaimana pesan itu disusun agar bisa dipahami dan direspons secara positif oleh penerima dalam hal ini konsumen. Pada proses tersebut ditentukan pula jeis komunikasi apa yang akan digunakan.
Proses selanjutnya yaitu menyampaikan pesan melalui media. Pesan yang disampaikan melalui media akan ditangkap oleh penerima. Ketika pesan diterima, penerima akan memberikan respons terhadap pesan yang disampaikan. Respons yang diberikan bisa positif bisa juga negatif. Respon positif identik denga terjadinya keserasian antara harapan pengirim pesan dengan tanggapan penerima pesan. Proses memberikan respons dan menginterpretasikan pesan yang diterima disebut sebagai proses decoding. Proses decoding berarti penerima pesan memberi interpretasi atas pesan yang diterima.  Proses decoding ini akan dilanjutkan dengan tindakan konsumen sebagai penerima pesan. Tindakan pun akan berbentuk positif atau negatif. Namun demikian karena dibatasi oleh kemampuan daya beli, sikap positif tersebut tidak selalu diakhiri dengan pembelian. 

Proses terakhir yaitu umpan balik (feedback) atas pesan yang dikirimkan. Pemasar mengevaluasi apakah pesan yang disampaikan sesuai dengan harapan. 
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